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ABSTRAK 

 

Sambungan tulang pinggul adalah salah satu sambungan tulang pada manusia 

yang sangat rentan cidera karena menopang beban yang besar. Pada orang yang 

menderita penyakit osteoarthritis, tulang rawan pada sambungan hip mengalami 

keausan atau penipisan akibat gesekan. Keausan atau penipisan ini akan mengakibatkan 

permukaan tulang rawan hip joint bergelombang dan tidak rata. Selain menimbulkan 

rasa sakit, gerakan hip joint tidak lancar, kadang-kadang berbunyi, dan bahkan dapat 

menimbulkan pergeseran dari posisi normalnya. Selanjutnya, hip joint perlu diganti 

dengan tulang pinggul buatan (artificial hip joint). 

Saat ini bantalan hip (hip bearing)  pada sambungan tulang pinggul buatan 

dikelompokkan dalam hard-on-hard bearing dan hard-on-soft bearing. Dalam jenis 

hard-on-soft bearing material yang sering digunakan adalah UHMWPE dan stainless 

stell 316L. Kegagalan masih sering terjadi pada sambungan tulang pinggul buatan, 

antara lain dapat disebabkan oleh aspek medis dan aspek tribologi. Aspek tribologi 

antara lain seperti keausan pada bantalan hip joint karena terjadinya kontak antar 

komponen.  

Pada penelitian kali ini akan diambil kasus kontak antar komponen acetabular 

pada sambungan tulang pinggul buatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

pengaruh perancangan desain seperti radial clearance acetabular liner dan variasi 

pasangan komponen acetabular terhadap distribusi tegangan von mises. Beban 

diberikan pada titik tengah dari femoral head, statis sebesar 3000 N dan kontak antar 

komponen acetabular terjadi gaya gesek dengan koefisien gesek sebesar 0,09. 

Dari hasil yang diperoleh semakin besar radial clearance acetabular liner, 

semakin tinggi tegangan von mises maksimum yang terjadi. Sebaliknya, semakin kecil 

radial clearance acetabular liner semakin kecil tegangan von mises maksimum yang 

terjadi. 

  

Kata kunci: sambungan tulang pinggul buatan, tegangan von mises, radial clearance, 

acetabular. 
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ABSTRACT 

Hip joints is one of human’s joint which are very vulnerable and prone to injuries 

because it sustains heavy weight of the body. For those who suffer from osteoarthritis, 

the cartilage in the joint hip is wearing and thinning due to friction. Wear or depletion 

will result in hip joint cartilage surface bumpy and uneven, causing pain, rough 

movement, sometimes sounds, and can even cause a shift from its normal position. 

Furthermore, the hip joint needs to be replaced with an artificial hip bone (artificial hip 

joint). 

Nowdays, bearing hip (hip bearing) on artificial hip joints is grouped in a hard-

on-hard bearing and hard-on-soft bearings. In this kind of a hard-on-soft bearing 

material that used is UHMWPE and 316L stainless steel. Failure is still common in 

artificial hip joints. It can be caused by medical aspects and tribological 

aspects.Tribologi aspects such as the hip joint wear and tear on the pads because of 

contact between components. 

The present study would take the case of contact between the acetabular 

components in artificial hip joints. This study aims to analyze the influence of design 

planning such as the radial clearance of the acetabular liner and variations pairs of 

acetabular component towards von Mises stress distribution. Static load 3000 N is 

given at the midpoint of femoral head and the contact between the acetabular 

component occurred with a friction coefficient of friction of 0.09. 

From the results, the greater radial clearance of the acetabular liner, the higher 

the maximum von Mises stress occurs. Conversely, the smaller the radial clearance 

acetabular liner, smaller maximum von Mises stress occurs 

 
Keywords: artificial hip joint, von mises stress, radial clearance, acetabular. 
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Simbol  Keterangan                         Satuan 

A    Contact area  [mm
2
] 

E  Modulus elastisitas [MPa] 

FN    Gaya arah normal  [N] 

G(t)  Shear modulus             [MPa] 

p    Tekanan  [MPa] 

R  Jari-jari               [mm] 
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u           Displacement             [-] 

V    Volume  [mm
3
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ζ  Tegangan              [MPa] 

τ  Tegangan geser [MPa] 
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